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Abstract: This study aims to figure out the general description of marketing mix including: product, price,
place, promotion, people, process and physical evidence, that is related to the decision to utilize outpatient
services at Bina Sehat Hospital Jember; besides, this research also aims to figure out  both simultaneous
and partial influences of  marketing mix on  the decision to utilize outpatient service of Bina Sehat hospital
Jember. The study conducts analytical survey (non experimental) with a cross-sectional approach on 80
patients of polyclinic Bina Sehat hospital  Jember. The sample is taken using purposive sampling tech-
nique. The Independent variables are product, price, place, promotion, people, process and physical evi-
dence; whereas, the dependent variable is decision to utilize outpatient service at Bina Sehat hospital
Jember. The variables are measured by questionnaires instrument. The study is conducted  at outpatient
polyclinic Bina Sehat hospital Jember. Formerly, before the questionnaire is used, the researcher tests its
validity and reliability. The instrument’s validity utilizes product moment correlation; while the reliability
test uses Cronbach alpha method. The data are analyzed by utilizing multiple linear regression analysis.The
study reveals that marketing mix simultaneously and significantly affects the decision of taking outpatient
services at Bina Sehat hospital Jember. The R2 is 0.809; it implies that the ability of  the independent
variables consisting of Products (X1), Price (X2), Place (X3), Promotion (X4), People (X5), Process (X6)
and Physical Evidence (X7), is able to explains the variability of dependent variable, which is the decision
to utilize outpatient service (Y), as much as 80.9%. The rest, or 19.1%, is explained by other independent
variables which are not observed in this study. Product,  place, promotion, people and physical evidence
affect the decision to utilize services of Bina Sehat hospital; meanwhile, price and process variables do not
significantly affect the decision to utilize outpatient services. The dominant dependent variable which
affects the decision to utilize outpatient services (Y) is  product (X1) as it counts for 29.94%; in addition,
the other influence comes from physical evidence (X7) which counts for 18.77%, place (X3) which counts
for 14.76 %, promotions (X4) which counts for 12.10%, People (X5) which counts for 9.72%, Process (X6)
which counts for 3.94% ,and Price (X2) which counts for 0.55%
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah: Mengetahui gambaran umum tentang tentang bauran pemasaran yang
meliputi: Produk/product, harga/price, Tempat/place, Promosi/promotion, Petugas/people, Proses/process
dan Sarana/physical evidence terhadap keputusan menggunakan jasa rawat jalan di Rumah Sakit Bina Sehat
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Jember, mengetahui pengaruh bersama-sama bauran pemasaran terhadap keputusan menggunakan jasa rawat
jalan di Rumah Sakit Bina Sehat Jember serta mengetahui pengaruh secara parsial bauran pemasaran terhadap
keputusan menggunakan jasa rawat jalan di Rumah Sakit Bina Sehat Jember. Penelitian dilakukan survei
analitik (non eksperimental) dengan pendekatan cross sectional pada 80 pasien di Poliklinik rawat jalan rumah
sakit Bina Sehat Jember,  pengambilan sampel secara purposive sampling. Variabel bebasnya adalah Produk/
product, harga/price, Tempat/place, Promosi/promotion, Petugas/people, Proses/process dan Sarana/physi-
cal evidence, variabel tergantungnya adalah keputusan menggunakan jasa rawat jalan di Rumah Sakit Bina
Sehat Jember, yang diukur dengan instrument kuesioner. Penelitian dilakukan di Poliklinik rawat jalan rumah
sakit Bina Sehat Jember. Sebelum digunakan, kuesioner yang merupakan instrumen penelitian ini dilakukan
pengujian terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. Pengujian terhadap  validitas instrument tersebut
menggunakan korelasi product moment dan uji reliabilitas menggunakan metode alpha cronbach. Data dianalisis
menggunakan uji analisis regresi linier berganda.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa bauran pemasaran
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa rawat jalan di rumah sakit Bina
Sehat Jember. R2 sebesar 0,809 bahwa kemampuan variabel independen Produk (X1), Tarif (X2), Tempat (X3),
Promosi (X4), Petugas (X5), Proses (X6) dan Sarana (X7) untuk mejelaskan variasi pada variabel dependen
Keputusan Menggunakan Jasa Rawat Jalan (Y) adalah sebesar 80,9%. Selebihnya, yaitu 19,1% dijelaskan oleh
variabel bebas yang lain yang tidak diteliti. Secara parsial variabel poduk, tempat, promosi, petugas dan
sarana berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa rawat jalan rumah sakit Bina
Sehat, sedangan variabel tarif dan proses tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan menggunakan
jasa. Variabel bebas yang paling dominan memberikan pengaruh terhadap eputusan menggunakan jasa rawat
jalan  (Y) yaitu Produk (X1) sebesar 29,94%  sedangkan pengaruh berikutnya secara berurutan adalah Sarana
(X7) sebesar 18,77%, Tempat (X3) 14,76%, Promosi (X4) 12,10%, Petugas (X5) 9,72%, Proses (X6) 3,94% dan
Tarif (X2) 0,55%.

Kata Kunci: bauran pemasaran, rawat jalan, rumah sakit

Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, tujuan pem-
bangunan kesehatan adalah tercapainya kemampuan
hidup sehat  bagi setiap penduduk, untuk mewujudkan
derajat kesehatan yang optimal sebagai investasi bagi
pembangunan sumber daya manusia yang produktif
secara sosial dan ekonomis. Untuk mencapai tujuan
tersebut diselenggarakan upaya kesehatan yang me-
nyeluruh, terpadu, merata dan dapat diterima serta
terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat, dengan
peran serta masyarakat sebagai  salah satu faktor yang
memberikan andil bagi keberhasilan pembangunan 
kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan, kesa-
daran dan perilaku masyarakat di bidang kesehatan.

Pada dasarnya sistem pelayanan di rumah sakit
mengacu pada pelayanan sosial kemanusiaan, maka
sampai saat ini banyak masyarakat yang masih meng-
anggap bahwa kegiatan pemasaran atau promosi pada
sebuah rumah sakit kurang pantas untuk dilakukan,
karena promosi bersifat membujuk serta mengarahkan
seseorang agar mengunjungi rumah sakit tertentu.
Padahal promosi jika disampaikan dengan jujur dan
mendidik, akan bermakna positif.

Rumah Sakit Bina Sehat merupakan satu dari 6
rumah sakit swasta di Kabupaten Jember. Rumah
sakit Bina Sehat terletak di jalan Jayanegara No 7
Jember berawal dari sebuah klinik Jamsostek pada
tahun 1990-an. Seiring berjalannya waktu yang telah
mengalami perkembangan baik dari peningkatan jum-
lah pasien, pelayanan maupun sumberdaya manusia-
nya, pada tahun 2003, klinik ini berkembang menjadi
sebuah rumah sakit dengan pelayanan umum.

Pada tahun 2011 jumlah kunjungan pasien lama
menempati urutan tertinggi. Selain itu terdapat pening-
katan kunjungan dari tahun 2009 sampai dengan tahun
2011. Hal ini dapat dikatakan bahwa secara umum
loyalitas pasien rawat jalan Rumah Sakit Bina Sehat
relatif baik, dibuktikan dengan tingginya kunjungan
pasien lama. Dapat dijelaskan pula bahwa jumlah
kunjungan pasien baru mengalami penurunan dari
tahun 2011. Pada bulan Januari sampai dengan Juni
pada tahun 2012 pasien baru mengalami sedikit
peningkatan tetapi apabila dibandingkan dengan
kunjungan pasien lama, kunjungan pasien baru masih
dibawahnya, hal ini membuktikan bahwa Instalasi
rawat jalan kurang tumbuh. Dengan permasalahan
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tersebut maka Rumah Sakit Bina Sehat selalu ber-
upaya untuk memperbaiki fasilitas, pelayanan serta
kegiatan pemasaran yang telah dilaksanakan.

Rumah sakit Bina Sehat dibandingkan dengan
rumah sakit swasta lainnya masih relatif baru, dengan
perkembangan yang cukup pesat. Pada awal berdiri,
Rumah Sakit Bina Sehat target pasarnya adalah
menengah kebawah. Setelah dioperasikannya gedung
baru pada tahun 2011, pasar menengah keatas juga
menjadi target pasar yang cukup penting. Pengem-
bangan layanan ini juga didukung sarana dan prasarana
yang memadai. Kualitas jasa pelayanan menjadi ma-
salah yang penting sebagai suatu strategi bersaing
dengan rumah sakit lain, dengan harapan bisa menda-
patkan pasien sebanyak-banyaknya sehingga terca-
painya tujuan rumah sakit.

Melihat banyaknya rumah sakit swasta di Jember
maka disadari atau tidak telah terjadi persaingan dalam
merebut konsumen, sehingga diperlukan strategi pe-
masaran jasa rumah sakit yang efektif agar pelanggan
yang ada tidak beralih kepada rumah sakit lain. Rumah
Sakit Bina Sehat dalam memasarkan produk-
produknya, diperlukan suatu pemasaran pelayanan
kesehatan yang berisikan tentang fasilitas medik,
sarana dan prasarana yang terdapat di rumah sakit.
Untuk memperkenalkan produk atau jasa yang dita-
warkan, maka rumah sakit perlu melakukan beberapa
alternative kombinasi promosi yang merupakan bagian
dari bauran pemasaran, antara lain penjualan pibadi
(personal selling), periklanan, publisitas (mass
selling), promosi penjualan (sales promotion), public
relation dan penjualan langsung (direck marketing).
Kelima cara tersebut merupakan Bauran Promosi
(Promotion Mix).

Bauran pemasaran mempunyai pengaruh yang
besar terhadap tindakan konsumen dalam membeli
suatu produk jasa. Oleh karena itu perusahaan harus
dapat menyesuaikan antara bauran pemasaran dengan
kebutuhan dan keinginan konsumen karena dengan
memberikan kepuasan lebih kepada konsumen diban-
dingkan dengan pesaing, maka akan dapat menarik
lebih banyak konsumen.

Konsumen dalam melakukan pembelian dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor yang didasarkan atas ciri
atau sifat suatu produk/jasa yang akan dibelinya. Ru-
mah Sakit Bina Sehat berada di pusat kota yang cukup
strategis, sementara tarif yang berlaku cukup

terjangkau, didukung dengan peralatan modern dan
personil yang berkompetensi untuk menunjang pela-
yanan. Fenomena ini mempengaruhi keputusan peng-
guna jasa. Namun pada kenyataannya jumlah kun-
jungan pasien baru menurun pada tahun 2011.

Dilihat dari latar belakang diatas maka peneliti
melakukan penelitian tentang: Pengaruh Bauran Pe-
masaran/Marketing Mix: produk/product, harga/
price, tempat/place, promosi/promotion, petugas/
people, proses/process dan bukti Fisik/physical
evidence sebagai dasar pertimbangan memilih Rumah
Sakit Bina Sehat Jember

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuanti-

tatif (non eksperimental) lewat pendekatan cross
sectional, untuk mengetahui Pengaruh Bauran Pe-
masaran/Marketing Mix: produk/product, harga/
price, tempat/place, promosi/promotion, petugas/
people, proses/process dan sarana/physical eviden-
ce sebagai dasar pertimbangan memilih Rumah Sakit
Bina Sehat Jember.

Tujuan penelitian ini adalah: Mengetahui gam-
baran umum tentang tentang bauran pemasaran yang
meliputi: Produk/product, harga/price, Tempat/place,
Promosi/promotion, Petugas/people, Proses/
process dan Sarana/physical evidence terhadap
keputusan menggunakan jasa rawat jalan di Rumah
Sakit Bina Sehat Jember, mengetahui pengaruh
bersama-sama bauran pemasaran terhadap keputusan
menggunakan jasa rawat jalan di Rumah Sakit Bina
Sehat Jember serta mengetahui pengaruh secara par-
sial bauran pemasaran terhadap keputusan menggu-
nakan jasa rawat jalan di Rumah Sakit Bina Sehat
Jember.

Populasi penelitian adalah pasien di poliklinik
rawat jalan. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien
yang pada saat dilakukan pengumpulan data terdaftar
sebagai pasien baru yang sedang berobat di poliklinik
rawat jalan rumah sakit Bina Sehat Jember. Pe-
ngambilan sampel dilakukan dengan cara purposive
sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pada
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.

Pengukuran variabel berdasarkan persepsi pa-
sien sehingga diperlukan pasien dengan karakteristik
tertentu supaya dapat mengukur dengan tepat. Res-
ponden merupakan pasien rawat jalan yang sedang
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menjalani pengobatan dengan kriteria sebagai berikut:
Pasien baru di poliklinik rawat jalan, Pasien dapat ber-
komunikasi dengan baik, Pasien bersedia mengisi
kuesioner, dan Pasien bukan pegawai rumah sakit
maupun keluarganya

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggu-
nakan kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada 80
pasien yang ada di poliklinik rawat jalan dengan tujuan
untuk mendapatkan fakta-fakta yang berupa penda-
pat, perasaan, keinginan serta harapan pasien. Kuesio-
ner penelitian ini berisi tentang karakteristik responden,
persepsi responden terhadap penelitian dilakukan
dengan pendekatan cross sectional, pengambilan
sampel secara  purposive sampling.  Variabel
bebasnya adalah Produk/product, harga/price,
Tempat/place, Promosi/promotion, Petugas/people,
Proses/process dan Sarana/physical evidence,
variabel tergantungnya adalah keputusan mengguna-
kan jasa rawat jalan di Rumah Sakit Bina Sehat
Jember, yang diukur dengan instrument kuesioner.
Penelitian dilakukan di Poliklinik rawat jalan rumah
sakit Bina Sehat Jember. Sebelum digunakan, kuesio-
ner yang merupakan instrumen penelitian ini dilakukan
pengujian terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya.
Pengujian terhadap validitas instrument tersebut meng-
gunakan korelasi product moment dan uji reliabilitas
menggunakan metode alpha cronbach.

HASIL
Gambaran Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang memanfaatkan
pelayanan kesehatan di Poliklinik Rawat Jalan Rumah
Sakit Bina Sehat adalah responden dengan latar
belakang pendidikan terbesar adalah Perguruan Tinggi.
Pendidikan pasien mempengaruhi pengetahuan pasien
atau kemauan pasien untuk mencari informasi.

Rata-rata responden adalah pegawai swasta dan
wiraswasta yang mempunyai penghasilan/pendapatan
tetap tiap bulannya. Pekerjaan pasien mempengaruhi
pendapatan pasien, sehingga mempengaruhi pasien
dalam mengambil keputusan untuk memanfaatkan
pelayanan yang sesuai dengan kemampuannya.

Sebagian besar responden Rumah Sakit Bina
Sehat adalah golongan ekonomi menengah dengan
pendapatan 1 juta s/d 2 juta, kondisi ini dapat mem-
pengaruhi keputusan pasien dalam pemanfaatan jasa
pelayanan di Rumah Sakit Bina Sehat. Hal ini juga
menunjukkan bahwa biaya pelayanan poliklinik di
rumah sakit Bina Sehat cukup terjangkau oleh masya-
rakat dengan pendapatan menengah. Sesuai dengan
persepsi masyarakat yang selama ini ada bahwa
rumah sakit Bina Sehat merupakan rumah sakit swas-
ta dengan biaya perawatan yang terjangkau oleh
semua lapisan masyarakat.

Coefficientsa

-1.052 .659 -1.597 .115
.150 .038 .367 3.947 .000 .818 .422 .203 .308 3.249

-8.60E-03 .038 -.014 -.229 .820 .395 -.027 -.012 .743 1.345
.145 .049 .223 2.973 .004 .662 .331 .153 .470 2.128

8.878E-02 .044 .164 2.006 .049 .738 .230 .103 .397 2.519
5.990E-02 .030 .150 2.010 .048 .648 .230 .104 .477 2.098
-3.18E-02 .030 -.074 -1.070 .288 .529 -.125 -.055 .550 1.819

.175 .044 .265 3.958 .000 .709 .423 .204 .593 1.687

(Constant)
Produk
Tarif
Tem pat
Promosi
Petugas
Proses
Sarana

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coeff icients

Beta

Standardized
Coeff ic ients

t Sig. Zero-order Partial Part
Correlat ions

Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: Keputusana. 
Sumber: Lampiran

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
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Hasil uji regresi linier menunjukan bahwa secara
bersama-sama variabel Produk (X1), Tarif (X2),
Tempat (X3), Promosi (X4), Petugas (X5), Proses (X6)
dan Sarana (X7) berpengaruh terhadap keputusan
menggunakan jasa rawat jalan di Rumah Sakit Bina
Sehat Jember dengan nilai p=0,000.

Dari tabel di atas, maka persamaan regresinya
adalah:
Y = -1,052 + 0,150X1 - 0,0086X2 + 0,145X3 + 0,089X4
+ 0,060X5-0,032X6+0,175X7+e

Berdasarkan analisis yang dilakukan, harga
koefisien R2 hitung (Koefisien Determinasi), yakni
sebesar 0,809. Besarnya pengaruh variabel indepen-
den dalam penelitian ini adalah sebesar 80,9%, artinya
variasi pada variabel dependen Keputusan mengguna-
kan jasa rawat jalan (Y) adalah sebesar 80,9%.
Selebihnya, yaitu 19,1% dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak diteliti.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka
variabel bebas yang paling dominan memberikan
pengaruh terhadap Y yaitu Produk (X1) sebesar
29,94% sedangkan pengaruh variabel berikutnya
secara berurutan adalah Sarana fisik (X7) sebesar
18,77%, Tempat (X3) 14,76%, Promosi (X4) 12,10%,
Petugas (X5) 9,72%, Proses (X6) 3,94% dan Tarif
(X2) 0,55%.

PEMBAHASAN
Hasil dari Uji statistik F menunjukkan bahwa

semua variabel independen secara bersama-sama
(simultan) mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel Produk/product,
harga/price, Tempat/place, Promosi/promotion,
Petugas/people, Proses/process dan Sarana/physical
evidence terhadap keputusan menggunakan jasa
rawat jalan rumah sakit Bina Sehat Jember.

Hasil uji t penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial tidak semua faktor dalam bauran
pemasaran yang di teliti yaitu Produk/product, harga/
price, Tempat/place, Promosi/promotion, Petugas/
people, Proses/process dan Sarana/physical evidence
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pasien
menggunakan jasa rawat jalan Rumah Sakit Bina
Sehat Jember. Faktor harga dan proses tidak signifikan
berpengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa
rawat jalan.

Produk rumah sakit, yang meliputi pelayanan
dokter umum, kondisi gedung rumah sakit, fasilitas
penunjang medis, dokter spesialis yang lengkap dan
hal-hal yang berhubungan dengan produk lainnya,
mempengaruhi keputusan pasien untuk menggunakan
jasa rawat jalan di rumah sakit Bina Sehat. Hasil ini

Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Berganda

 

Model Summaryb

.899 a .8 09 .7 90 .908 62 .809 43.509 7 72 .0 00 1. 322
Mod el
1

R R Square
Adjusted
R Sq uare

St d. Error of
the Estim at e

R Squa re
Change F Change df1 df2 Sig. F Change

Change S tatist ics
D urbin-W

atson

Pred ict ors:  (Co nstant ),  Sarana, Tar if, Proses, Petugas,  Temp at, Prom osi,  Produka. 

Dep endent  Variab le:  Keputusanb. 

Sumber: Lampiran

AN OV A b

25 1. 4 4 4 7 35 . 9 21 43 .5 09 .0 0 0 a

59 .4 4 3 7 2 .8 2 6
31 0. 8 8 7 7 9

R e gre ssio n
R e s id ua l
T o t a l

M od el
1

S um  of
S qu are s df M e a n Sq ua re F S ig .

Pr e d ict ors : (C on st an t) , Sa ran a,  Ta r if , Pro s es, P e tu g as, T em p at , P ro m os i, Pro du ka.  

De p e nd en t Va r ia ble:  K ep ut u sanb.  
Sumber: Lampiran

Tabel 3. Hasil analisis terhadap uji F
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menunjukkan bahwa menurut pasien, hal-hal yang
berhubungan dengan tarif rumah sakit Bina Sehat
tidak menjadi faktor penentu keputusan mereka.
Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan teori
ataupun hasil penelitian sebelumnya. Pada penelitian
ini secara kebetulan harga tidak ada hubungan dengan
keputusan menggunakan jasa rawat jalan di rumah
sakit Bina Sehat. Dengan kata lain pasien tidak
mempertimbangkan lebih dalam lagi mengenai harga
sebelum berobat.

Hasil ini menunjukkan bahwa menurut pasien,
hal-hal yang berhubungan dengan tempat di rumah
sakit Bina Sehat menjadi faktor penentu keputusan
mereka. Lokasi rumah sakit, yang meliputi fasilitas
penunjang medis tersedia lengkap, tempat yang
nyaman, mudah dijangkau dan area parkir yang cukup
luas mempengaruhi keputusan pasien untuk meng-
gunakan jasa rawat jalan di rumah sakit Bina Sehat.
Tjiptono (2007) menyatakan bahwa lokasi perusahaan
jasa berpengaruh terhadap keputusan pemilihan pem-
beli.

Promosi rumah sakit, yang meliputi kegiatan bakti
sosial operasi gratis, adanya sumber informasi yang
lengkap dan kegiatan sehari menjadi dokter kecil
mempengaruhi keputusan pasien untuk menggunakan
jasa rawat jalan di rumah sakit Bina Sehat. Hasil yang
sama dengan penelitian Nawing (2011) yang menye-
butkan bahwa terdapat hubungan antara variabel
promosi dengan keputusan pasien untuk memanfaat-
kan pelayanan rawat jalan. Faktor promosi juga dite-
mukan oleh Simpsin (1992) mempengaruhi niat
pembelian konsumen, khususnya varaibel periklanan.

Hasil ini menunjukkan bahwa menurut pasien,
hal-hal yang berhubungan dengan petugas rumah
sakit Bina Sehat menjadi faktor penentu keputusan
mereka. Petugas rumah sakit, dalam hal ini kecepatan
dalam melayani, kejelasan dalam memberikan infor-
masi baik oleh petugas farmasi maupun oleh dokter
mempengaruhi keputusan pasien untuk menggunakan
jasa rawat jalan di rumah sakit Bina Sehat dokter.

Beberapa faktor dalam bauran pemasaran dalam
hal ini proses secara parsial ditemukan tidak berpe-
ngaruh secara signifikan terhadap keputusan menggu-
nakan jasa rawat jalan. Hasil yang sama dengan
penelitian Nawing (2011) yang menyebutkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara variabel proses dengan
keputusan pasien untuk memanfaatkan pelayanan
rawat jalan.

Sarana rumah sakit, meliputi ruang tunggu bersih
dan nyaman, kantin tersedia dan mudah dijangkau,
toilet bersih dan terawat dan fasilitas pendukung ATM
mempengaruhi keputusan pasien untuk menggunakan
jasa rawat jalan di rumah sakit Bina Sehat. Sebagai
pelayanan jasa, unsur intengible tidak dapat dipisah-
kan dari pelayanan rumah sakit. Sehingga sulit untuk
melihat keadaan fisik pelayanan yang akan diberikan.
Namun hal ini dapat ditunjang dengan melihat bukti
fisik gedung yang baik, gedung yang nyaman dan ber-
sih, dan sebagainya. Walaupun tidak langsung meng-
gambarkan pelayanan kesehatan yang diberikan tetapi
dapat mendukung terciptanya image dan mood yang
baik mengenai rumah sakit.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasien
rawat jalan di rumah sakit Bina Sehat sebagian besar
memutuskan akan menggunakan pelayanan jasa
rawat jalan di Rumah Sakit Bina Sehat dan akan
merekomendasikan kepada orang lain untuk berkun-
jung ke Rumah Sakit Bina Sehat . Variabel independen
yang terdiri dari tujuh faktor dalam bauran pemasaran
(produk, tarif, lokasi, promosi, petugas, proses dan
sarana) terbukti berpengaruh signifikan secara simul-
tan terhadap keputusan menggunakan jasa rawat jalan
di rumah sakit Bina Sehat Jember.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tujuh
aspek dalam bauran pemasaran yang diteliti, secara
parsial hanya dua faktor yang tidak signifikan berpengaruh

Tabel 4. Hasil Analisis Uji F

Sumber: Data diolah

Fhitung Ftabel Ketarangan 

43,51 2,14 Fhitung > Ftabel, Ho ditolak dan Ha diterima  

Variabel bebas secara simultan memiliki pengaruh nyata terhadap variabel terikat. 
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terhadap keputusan menggunakan jasa rawat jalan
yaitu tarif dan proses. Produk ditemukan sebagai
faktor yang paling dominan mempengaruhi keputusan
pasien.

Saran
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar

usulan kepada manajemen rumah sakit untuk dasar
pengembangan bauran pemasaran dalam rangka
meningkatkan kunjungan di Rumah Sakit Bina Sehat
Jember. Membuat kebijakan Service recovery
dengan melakukan perbaikan fasilitas pelayanan
Rumah Sakit sedini mungkin berdasarkan prioritas
dengan upaya sebagaimana berikut:
• Peningkatan fasilitas poliklinik, lingkungan rumah

sakit, keamanan (tenaga parkir), selama menung-
gu proses pembangunan lebih lanjut.

• Perubahan sistem pembayaran obat di apotek
dengan menempatkan kasir di apotek atau ada-
nya petugas yang melayani pengambilan obat
dari tempat pembayaran semula.

• Peningkatan kinerja dokter dalam hal ketepatan
waktu periksa, sikap dan perilaku, penjelasan ten-
tang obat yang harus diminum, akses dan kemu-
dahan untuk menghubungi dokter.

• Peningkatan kinerja perawat dalam hal tanggap-
an dan empati kepada pasien dengan melakukan
pelatihan-pelatihan.
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